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ABSTRAK 

Tingkat harga diri yang tinggi pada tenaga medis akan menciptakan tenaga medis yang penuh 

keyakinan, optimisme dan percaya diri. Percaya diri yang tinggi akan meningkatkan 

professionalisme, dan akan melahirkan pelayanan yang memuaskan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat harga diri tenaga medis (Self-esteem) dengan 

tingkat kepuasan pasien rawat jalan di Puskesmas Jayapura Utara Papua Indonesia. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

sebanyak 30 responden, yang terdiri dari tenaga medis yang berjumlah 15 responden, dan 

pasien rawat jalan sebanyak 15 responden, menggunakan teknik total sampling. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner PSQ-8 dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). Analisis 

data menggunakan Point-Biserial Correlation. Hasil uji hipotesis  menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat harga diri tenaga medis dengan tingkat 

kepuasan pasien (p = 0,847). Adapun nilai koefisien korelasinya= -0,055 yang berarti 

korelasinya sangat lemah dan negatif. Tingkat harga diri tenaga medis memang tidak 

berhubungan secara langsung dengan tingkat kepuasan pasien, akan tetapi menjadi komponen 

penting dalam diri seorang tenaga medis. 

 

Kata Kunci: Self-esteem, Kepuasan, Tenaga medis, Pasien.  

 

ABSTRACT 

High self-esteem in medical personnel will create confident, optimistic, and self-assured 

personnel. High self-confidence will enhance professionalism and lead to satisfactory service 

delivery. This study aims to determine the relationship between medical personnel's self-esteem 

and outpatient satisfaction at the North Jayapura Community Health Center in Papua, 

Indonesia. This research method used a quantitative approach with a correlational design. A 

sample of 30 respondents, consisting of 15 medical personnel and 15 outpatients, was selected 

using a total sampling technique. The research instruments were the PSQ-8 questionnaire and 

the Coopersmith Self-Esteem Inventory (CSEI). Data analysis used Point-Biserial Correlation. 

The results of the hypothesis test showed no significant relationship between medical 

personnel's self-esteem and patient satisfaction (p = 0.847). The correlation coefficient value 

was -0.055, indicating a very weak and negative correlation. While medical personnel's self-

esteem is not directly related to patient satisfaction, it is an important component of a medical 

professional's well-being. 
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PENDAHULUAN 

Indikator penting bagi proses kesembuhan pasien adalah pelayanan tenaga medis. Salah satu 

faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan tenaga medis terhadap pasien adalah aspek harga 

diri, yang merujuk pada sejauh mana seorang tenaga medis mampu untuk menghargai dirinya 

sendiri. Tingkat harga diri tenaga medis  yang tinggi diyakini mampu meningkatkan kinerja 

yang lebih profesional, mampu meningkatkan komunikasi yang lebih baik, dan mampu 

menciptakan  pelayanan medis yang lebih empatik terhadap pasien. Sebaliknya, tingkat harga 

diri yang rendah dapat berdampak negatif pada interaksi tenaga medis dengan pasien, yang 

berpotensi menurunkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. (Sakti, dkk., 2022). 

Indikator penting dalam menilai tingkat kepuasan pasien adalah kualitas layanan yang diberikan 

oleh tenaga medis. Pasien yang puas, cenderung lebih terlihat cepat dalam proses pemulihan 

dan lebih mungkin untuk mengikuti rekomendasi medis. Penelitian mengenai hubungan antara 

tingkat harga diri tenaga medis dengan tingkat kepuasan pasien masih jarang dilakukan, 

terutama di tatanan  Puskesmas. Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengkaji 

hubungan antara harga tingkat harga diri tenaga medis (Self-Esteem) dengan tingkat kepuasan 

pasien yang menjalani rawat jalan di Puskesmas Jaya Pura Utara Kota Papua Indonesia. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

sebanyak 30 responden, yang terdiri dari tenaga medis yang berjumlah 15 responden, dan 

pasien rawat jalan sebanyak 15 responden, menggunakan teknik total sampling. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner PSQ-8 dan Coopersmith Self Esteem Inventory (CSEI). Analisis 

data menggunakan Point-Biserial Correlation.  
 

HASIL 

 

A. Analisis Univariat 

1. Karakterististik Responden 
Tabel 1 Distribusi Karateristik Responden Penelitian (n=30) 

Karakterisrik Responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

1. Laki - Laki 2 6,7 

2. Perempuan 28 93,3 

Usia   

1. 10-17 (Remaja) 6 20,0 

2. 18-59 (Dewasa) 24 80,0 

Pendidikan   

1. SMP 6 20,0 

2. SMA 10 33,3 

3. D3 6 20,0 

4. S1 8 26,7 

Total 30 100,0 

Tabeli 1 menunjukkan karakteristik responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 

28 responden (93,3%). Mayoritas berusia 18-59 tahun, sebanyak 24 responden (80,0%), dan 

mayoritas berpendidikan SMA sebanyak 10 responden (33,3%).  
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2. Tingkat Harga Diri Tenaga Medis di Puskesmas Jayapura Utara. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Harga Diri Tenaga Medis(n=15) 

No Tingkat Harga Diri Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Harga Diri Rendah 1 6,7 

2. Harga Diri Sedang 4 26,7 

3. Harga Diri Tinggi 10 66,7 

 Total 15 100 

Tabeli 2 menunjukkan gambaran tingkat harga diri tenaga medis di puskesmas Jayapura Utara 

adalah sebagai berikut : mayoritas tenaga medis memiliki harga diri tinggi, yaitu sebanyak 10 

responden (66,7%), dan minoritas memiliki harga diri rendah, yaitu sebanyak 1 responden 

(6,7%).  

 

3. Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Jalan di Puskesmas Jayapura Utara. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Pasien (n=15) 

Tabeli 3 menunjukkan gambaran tingkat kepuasan pasien rawat jalan di puskesmas Jayapura 

Utara adalah sebagai berikut : mayoritas pasien menyatakan puas, yaitu sebanyak 12 responden 

(80,0%), dan minoritas menyatakan tidak puas, yaitu sebanyak 3 responden (20,0%).  

 

A. Analisis Bivariat 

1. Analisis Crosstabulation 
Tabel 4. Analisis Crosstabulation Tingkat Harga Diri Tenaga Medis Dengan Tingkat Kepuasan 

Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Jayapura Utara. 

Tingkat Kepuasan 

Pasien 

Tingkat Harga Diri  
Total   

Rendah  Sedang           Tinggi 

n    n                 n n % 

Tidak Puas 0  1                 2 

 

3 20 

Puas 1  3              8              12 80 

Total 1   4   10 15 100 

Tabel 4 menerangkan bahwa tenaga medis dengan tingkat harga diri rendah, menunjukan angka 

0 pada pasien tidak puas, dan menunjukan angka 1 pada pasien puas. Sedangkan tenaga medis 

dengan tingkat harga diri sedang, menunjukan angka 1 pada pasien tidak puas, dan menunjukan 

angka 3 pada pasien puas. Terakhir tenaga medis dengan tingkat harga diri tinggi, menunjukan 

angka 2 pada pasien tidak puas, dan menunjukan angka 8 pada pasien puas.  

 

2. Uji Korelasi Pearson (Point –Biserial Correlation) 
Tabel 5 Uji Korelasi Pearson (Point-Biserial Correlation) Tingkat Harga Diri Tenaga Medis Dengan 

Tingkat Kepuasan Pasien Rawat Jalan Di Puskesmas Jayapura Utara. 

Tingkat 

Kepuasa

n Pasien 

Tingkat Harga Diri  

Total  

Koefisien  

Correlation 

(r) 

P Value 
Rendah 

 Sedang           Tinggi 

n    n                 n n %       

  -0.055              0.847  

Tidak 

Puas 

0  1                 2 

 

3 20      

Puas  1  3              8              12 80 

Total  1   4   10 15 100 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai pearson correlation atau nilai koefisien correlation (r), 

adalah sebesar = -0.055. Hal ini berarti korelasinya sangat lemah dan negatif. Adapun nilai Sig. 

No Tingkat Kepuasan Pasien Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Tidak Puas 3 20,0 

2. Puas 12 80,0 

Total 15 100,0 
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(2-tailed) atau nilai p value adalah sebesar = 0.847 (> 0.05), yang artinya tidak signifikan, H0 

diterima, yang artinya tidak ada korelasi yang bermakna.   

 

PEMBAHASAN 

Hubungan antara tingkat harga diri tenaga medis  dengan tingkat kepuasan pasien 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai pearson correlation atau nilai koefisien correlation (r), 

adalah sebesar = -0.055. Hal ini berarti korelasinya sangat lemah dan negatif. Adapun nilai Sig. 

(2-tailed) atau nilai p value adalah sebesar = 0.847 (> 0.05), yang artinya tidak signifikan, H0 

diterima, yang artinya tidak ada korelasi yang bermakna antara tingkat harga diri tenaga medis 

(Self-Esteem) dengan tingkat kepuasan pasien rawat jalan di Puskesmas Jayapura Utara kota 

Jayapura Papua Indonesia.  

Supranto J., (2011), menyatakan bahwa setidaknya ada 5 faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan pasien terhadap kualitas layanan = 1. Daya tanggap, yaitu kemampuan untuk 

membantu dan melayani pelanggan dengan baik, termasuk memenuhi kebutuhan, keluhan, dan 

memberikan informasi. 2. Kehandalan, yaitu kemampuan untuk menyediakan layanan sesuai 

janji dengan cepat, akurat, dan memuaskan, mencakup kecepatan, dan ketepatan dalam 

pelayanan. 3. Empati, yaitu perhatian individual kepada pelanggan, memahami kebutuhan 

mereka, serta kemudahan untuk dihubungi dan memberikan perhatian kepada pelanggan. 4. 

Jaminan, yaitu pengetahuan petugas medis, kesopanan, dan kredibilitas dalam memberikan 

layanan. 5. Penampilan, yaitu kemampuan perusahaan dalam menunjukan eksistensinya kepada 

publik, termasuk fasilitas fisik, seperti gedung dan peralatan, serta penampilan pegawai yang 

rapi, bersih dan nyaman.  

Dari kelima faktor tersebut, harga diri tenaga medis tidaklah termasuk dari faktor-faktor yang 

langsung dapat mempengaruhi tingkat kepuasan pasien terhadap layanan kesehatan, hal ini 

karena para pasien cenderung lebih melihat kepada sesuatu yang lebih nampak atau terlihat 

jelas, sepertihalnya = fasilitas gedung, fasilitas alat, fasilitas ruangan, sikap tenaga medis, 

komunikasi tenaga medis, kecepatan dan ketepatan pelayanan. Hal tersebut juga didukung oleh 

Tulaisyah, et all. (2022), yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan mencakup 2 hal penting, 

yaitu : 1. Kesembuhan penyakit, 2. Keamanan tindakan. Menurutnya pelayanan kesehatan 

dianggap berkualitas jika dapat menyembuhkan pasien dengan tindakan yang aman, nyaman  

dan tidak merugikan pasien.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 28 responden (93,3%), serta sebagian besar berada pada rentang 

usia 18–59 tahun (dewasa) dengan jumlah 24 responden (80,0%). Dari sisi tingkat pendidikan, 

mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 10 responden 

(33,3%). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga medis memiliki tingkat 

harga diri yang tinggi, yakni sebanyak 10 responden (66,7%), sedangkan hanya sebagian kecil 

yang memiliki harga diri rendah, yaitu 1 responden (6,7%). Sementara itu, mayoritas pasien 

rawat jalan menyatakan puas terhadap pelayanan yang diberikan, dengan jumlah 12 responden 

(80,0%), dan minoritas menyatakan tidak puas, yaitu 3 responden (20,0%). Analisis statistik 

menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi Pearson (r) sebesar –0,055, yang mengindikasikan 

adanya hubungan yang sangat lemah dan bersifat negatif antara variabel yang diteliti. Selain 

itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,847 (> 0,05) menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga H0 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang bermakna antara tingkat harga diri tenaga 

medis (self-esteem) dengan tingkat kepuasan pasien rawat jalan di Puskesmas Jayapura Utara, 

Papua, Indonesia. 
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